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Membangun kepemimpinan yang sukses, ibarat membangun rumah yang 

kokoh, harus ditopang pilar dan fondasi yang kuat.. Menurut -Djokosantoso 

Muljono, pilar dan fondasinya adalah..

LEADERSHIP

VISI
(yang jelas,

inspiring)

VALUE
(nilai-nilai 

dan 

budaya)

COURAGE
(keberanian

bertindak)

KOMPETENSI (KEAHLIAN)

KARAKTER PRIBADI YANG KUAT DAN MATANG

Sumber: Buku “8 Langkah Strategis Mendaki Karier Puncak”, Dr. Djokosantoso Moeljono, Mantan Dirut BRI

“Leadership is a potent combination of  strategy and character. But if  you must 
be without one, be without strategy!” 

(Jend. Norman Scwarzkopf)
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Selain memiliki KOMPETENSI dan KARAKTER, seorang Pemimpin perlu memahami 

situasi dan lingkungan organisasi, sehingga dapat menerapkan gaya dan orientasi 

kepemimpinannya secara efektif. Memimpin perusahaan SWASTA berbeda dengan 

BUMN, Perbankan berbeda dengan Telco’s dst…

PEOPLE-

Oriented

TINGGI

TASK-Oriented

TINGGI

RENDAH

IMPOVERISHED

(Low Relation,

Low Task)

COUNTRY CLUB

(High Relation,

Low Task)

TEAM LEADER

(High Relation,

High Task)

AUTHORITARIAN

(Low Relation,

High Task)

Sumber:www.nwlink.com/ “Leadership Concept”, karya: Donald Clark

“Show me the man you honor, and I will know what kind of   man you are..”
(Thomas Carlyle)
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LEADER MANAGER

Envisions & Influence Designs & Details

Creates New Paradigm Thinks within Paradigm

Works on system Works within System

Do the Right Things Do the Things Right

Opportunity Oriented Solution-Oriented

Focused on Principle Focused on Procedure

What needs to be done How things to be done

Dalam praktek keseharian; perilaku, ruang lingkup kerja dan peran seorang PEMIMPIN 

sering dibedakan dengan MANAJER. Namun, perbedaan tersebut saling melengkapi 

dan secara potensial ada dalam diri setiap Pemimpin maupun Calon Pemimpin…

Sumber: Buku “8th Habit” by Stephen R. Covey

“The mark of  a true professional is giving more than you get…” (Robert Kirby) 
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Absence of

TRUST

Fear of

CONFLICT

Lack of

COMMITMENT

Avoidance of

ACCOUNTABILITY

Inattention

To

RESULTS
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Sumber: Buku “The Five Dysfunctions of a Team”, by Patrick Lencioni

Dalam mengembangkan kemampuan LEADERSHIP dan MANAGERIAL dalam diri 

seorang Pemimpin dan Calon Pemimpin, Patrick Lencioni mengidentifikasi pentingnya 

NILAI-NILAI yang dibangun. Minimnya perhatian terhadap  5 (lima) NILAI berikut dapat 

menyebabkan gagalnya fungsi suatu Tim/Organisasi…

“Lots of  folks confuse bad management with destiny..“   (Kin Hubbard)
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Sebagai catatan akhir, dalam mengembangkan kepemimpinan, seorang Pemimpin

dan Calon Pemimpin sering dihadapkan pada situasi dilema dan konflik yang muncul 

akibat  perbedaan paradigma. Tentunya diperlukan “moral and intellectual  leadership” 

melalui transformasi dari paradigma lama ke paradigma baru. 

Paradigma Lama Paradigma Baru

Loyalitas ke Atasan

Organisasi Hierarkis  Vertikal

Atasan adalah Raja

Gaji dibayar Perusahaan

Orientasi Format & Prosedur

Orientasi Proses

Dominasi Jabatan & Senioritas

Loyalitas ke Perusahaan

Gaji dibayar Pelanggan

Pelanggan adalah Raja

Organisasi Fungsional & Demokratis

Orientasi Hasil

Orientasi Substansi

Dominasi Prestasi & Kerja keras

“Celebrate the differences”“Avoid the differences”

“Leadership is the capacity to translate vision into reality.” – Warren Bennis
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Menjadi bank nasional 

terbaik

Mewujudkan visi 
Dengan  menjalankan tiga 

nilai utama; integriras yang 
tinggi, transparansi dan 

professional

Menjadi bank yang 

Memberikan kepuasan 

kepada pelanggan.

Menjadi bank nasional 

pilihan nasabah di sektor 

Konsumen  dan UKM

Percaya 

Pada Keyakinan Anda

Kami Maju 

karena 

Kepercayaan Anda

MOTTO

MISI

VISI

DANAMON BARUDANAMON LAMA

CASE STUDY : Bank Danamon Leadership Experience (2000-2013)

Hal penting yang dilakukan oleh LEADERS dalam melakukan perubahan (transformasi) 
di Danamon waktu itu adalah merubah Visi, Misi dan Tagline/Moto Perusahaan.

6Sumber: Arwin Rasyid, “180 Derajat, Inside Story Transformasi Danamon”, 2006
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• Low deposit/total  liabilities

• High proportion of time deposit

• Expensive non deposit liabilities

Low Asset Yield

1

32

LOW 

And

VULNERABLE

MARGIN

High Interest Rate Risk 

• Heavy reliance on recap bond (76%) 

• Small loan base (LID 19%) 

• 70% of recap bonds are 
fixed-rate (12%) 

• Low fee-based
income (5%)

-

High Cost of  Fund

Kemampuan mendeteksi akar persoalan dan tantangan mendesak yang 
dihadapi perusahaan, sangat penting bagi LEADERS…

Berdasarkan ANALISIS STRATEGI, terutama menggunakan SWOT Analyses, diketahui bahwa situasi
DANAMON sebelum turnaround berada dalam “life or dead”

Situasi ini harus diatasi dalam waktu tidak lebih dari 3 bulan
7

Sumber: Arwin Rasyid, “180 Derajat, Inside Story Transformasi Danamon”, 2006
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- -- - - - - -

Unproductive
Assets and

High Operating
Costs

21

6

5

3

4

Scale Network

Staff and Risk 
Management

Brand

IT System
and Processes

Fee - based

Income

- Sub- scale to 

compete against
large universal 
banks

- Low productivity
- Non- differentiated
- Mismatch location
- Unreliable, costly ATMs

- Fat-organization

- Low productivity

- Misallocation of staff

- Poor skills
- Lack of risk management

- Rollout of new IT 
currently underway

- Cumbersome 
processes in branch

- Weak corporate 
identity

- Outdated logo
- Poor communication/ 

advertising strategy

• Weak 
presence in 
trade finance

Situasi ini harus diselesaikan dalam waktu 6 bulan hingga 1 (satu) tahun …

Selain harus menghadapi persoalan mendesak tersebut, Management Danamon diminta segera
mengatasi “The Problem Box” berikut ini. 

Selain memahami “akar persoalan” dan tantangan yang dihadapi, 
LEADERS juga perlu memahami persoalan teknis Manajemen…

8
Sumber: Arwin Rasyid, “180 Derajat, Inside Story Transformasi Danamon”, 2006
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Dipersiapkan jadi

Future’s Leader

(The Winning Team)

Diberikan Motivasi, Arahan 

dan Diskusi, atau tidak-

masuk “the winning team”

Tidak masuk ke dalam

“the winning team”

Diberikan Pelatihan dan

Proses Pembelajaran

TIDAK

SE-VISI

SE-VISI

KURANG KOMPETENKOMPETEN

Selain memahami persoalan dan tantangan dengan baik, LEADERS hendaknya

menyadari bahwa “Success is  all about people”….

Eksekusi Strategi akan berjalan efektif, bila didukung oleh “the winning team” di semua
level organisasi…

9Sumber: Arwin Rasyid, “180 Derajat, Inside Story Transformasi Danamon”, 2006
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VISION
To be the bank of  choice in the 

consumer  and SME sectors

CORE VALUES: Transparency – Responsiveness – Integrity – Professionalism

Financial
- Improve funding 

composition

- retail lending focus

- increase fee- based  

income

MISSION – To delight the customers

Delivery Channel

- integrated  payment  

system

- optimize branch network

- improve brand image

HR & Organization

- Increase  productivity

- build sales and  

service  culture

- ensure Risk Mgmt., 

Compliance & Audit

Liquidity NPL NOP
Cost to 

Income

Setelah tantangan dan persoalan berhasil dipetakan, maka dengan
dukungan the winning team, LEADERS bergerak berdasarkan visi baru…

Visi ke depan Bank Danamon kemudian diterjemahkan ke dalam Misi dan Pilar-Pilar
Strategi yang akan menopang masa depan Danamon yang baru…

10Sumber: Arwin Rasyid, “180 Derajat, Inside Story Transformasi Danamon”, 2006
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Berikut adalah 16 Inisiatif yang dikembangkan ke dalam 39 Modul Implementasi dalam
rangka melakukan TURNAROUND di Bank Danamon.

Setelah visi baru ditetapkan, LEADERS terus bergerak dengan
berbagai inisiatif strategis untuk meraih sukses… 

Sumber: Arwin Rasyid, “180 Derajat, Inside Story Transformasi Danamon”, 2006

Killer-triangle issues The Problem Box “C-Lists” Issues Supporting Program
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Dengan visi baru, berbagai inisiatif strategis, serta dukungan the winning 
team, akhirnya LEADERS mengantarkan sukses bagi semua….

Hal tersebut tampak dari kinerja Danamon selama 3 tahun (2000-2005) yang sangat positif.

12Sumber: Arwin Rasyid, “180 Derajat, Inside Story Transformasi Danamon”, 2006
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Nama Bank

2001 2002 2003

Bank Danamon 12 2 1

Bank Niaga 1 1 2

Bank Mega 3 4 3

HSBC 2 3 4

Citibank 4 5 5

Bank NISP 11 7 6

Bank Permata 6 11 7

BCA 10 10 8

ABN-AMRO 5 8 9

Bank Bukopin 10 6 10

Sumber: M RI, diolah kembali oleh Infobank, edisi April 2004.

PERINGKAT

Tak hanya sukses dalam hal finansial, LEADERS juga berhasil meningkatkan
reputasi perusahaan…

Selain kinerja finansial saja yang menggembirakan. Visi Leadership dan berbagai strategic
initiatives Danamon waktu itu, berhasil meningkatkan kepercayaan publik dalam hal “Service of
Excellence”. Peringkat “Service of Excellence” Danamon mengalahkan pesaingnya…

13
Sumber: Arwin Rasyid, “180 Derajat, Inside Story Transformasi Danamon”, 2006
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Terima kasih


